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Abstrak 

Della Rachmawati, 201610115203, Efektifitas Peranan Lembaga Perlindungan Saksi 

dan Korban Dalam Tindak Pidana Pada Sistem Peradilan Indonesia 

Fenomena lahirnya Lembaga Saksi dan Korban tidak berbanding lurus dengan peran 

dan fungsinya di masyarakat. Banyak kasus yang terjadi namun, sangat sedikit peran 

LPSK didalamnya hal ini terlihat dari prosentase pada tahun 2018 sebanyak 0,008% 

dan 2019 sebanyak 0,013%.  

Urgensi dalam melakukan penelitian ini adalah untuk meneliti efektifitas peran 

lembaga saksi korban dalam sistem peradilan pidana di Indonesia. Dimana peran LPSK 

banyak yang tidak memahami bahkan masyarakat tidak mengetahui keberadaan 

lembaga perlindungan saksi dan korban. Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah yuridis normatif. 

Pada kenyataannya peranan lembaga perlindungan saksi dan korban kurang efektif 

karena berdasarkan data penyelesaian tindak pidana data yang dilindunginya hanya 

0,010%. Keberadaan lembaga perlindungan saksi dan korban hanya ada di beberapa 

daerah saja, sedangkan lembaga perlindungan saksi dan korban kurang memberikan 

informasi terkait peran fungsinya lembaga perlindungan saksi dan korban, memberikan 

informasi tersebut hanya melalui kuliah umum, media sosial, dan penyuluhan, ini 

menjadi salah satu hambatan kinerja lembaga perlindungan saksi dan korban dalam 

memberikan perlindungan terhadap saksi, korban, dan pelapor. Masyarakat Indonesia 

banyak yang tidak menggunakan handphone, dan tidak sedikit juga masyarakat 

Indonesia yang menggunakan handphone tetapi tidak semua pengguna handphone 

mengetahui website lembaga perlindungan saksi dan korban. 

Lembaga perlindungan saksi dan korban dalam undang-undang pidana khusus, 

perlindungan oleh lembaga perlindungan saksi dan korban belum diatur secara jelas 

dalam undang-undang maupun dalam peraturan pemerintah. Hal ini yang 

menyebabkan kinerja lembaga perlindungan saksi dan korban terhambat karena tidak 

semua masyarakat memahami keberadaan lembaga perlindungan saksi dan korban.   

 

Kata Kunci: LPSK, Efektifitas, Sistem Peradilan Pidana 
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Abstract 

Della Rachmawati, 201610115203, The Effectiveness of The Witness and Victims 

Protection Institution in Criminal Offense in the Indonesian Court System 

The phenomenon of the birth of The Witness and Victims Protection Institution (LPSK) 

is not linear with its role and function in society. There are many cases happened but 

the role of LPSK in it is too small, proven by the percentage of LPSK involvement 

0,008% at 2018 and 0,013% at 2019. 

The urgency of this research is to research the effectiveness of the Witness and Victims 

Protection Program role in Indonesian Criminal Justice Court. There are many who 

does not understand the role of LPSK and even society is in the dark regarding the 

existence of the institution. The research method is normative jurisdictive  

In reality the role of the witness and victim’s protection institution is not effective since 

based on the data of the solved criminal offense the institution only protects 0,010% of 

it. The existence of the witness and victim protection institution only exists at few 

region, and this institution does not effectively spread the information about it, giving 

information only from public lecture, social media, and counseling, this has become 

the work obstacle of the witness and victim protection institution in giving protection 

for witnesses, victims, and informant. Not every people in Indonesia uses phone, and 

not everyone in Indonesia who has a phone knows the website of the witness and victim 

protection institution. 

The witness and victim protection institution in the special criminal act has not been 

regulated clearly by the law or the government regulation. This has caused a delay in 

the work of the witness and the victim protection institution because not every society 

understands the existence of the witness and the victim protection institution 
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